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Abstrak: Aspek perkembangan sosial emosional menjadi salah satu faktor penghambat
perkembangan pada anak usia dini, salah satunya adalah temper tantrum dengan menunjukkan
perilaku tantrum, menangis dengan keras, atau memukul benda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan teknik time out dalam memodifikasi perilaku temper tantrum pada anak
usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur atau studi kepustakaan. Hasil
analisis studi literatur menunjukkan bahwa metode time out untuk modifikasi perilaku dapat
membantu mengurangi perilaku stres pada anak usia dini atau mengurangi perilaku maladaptif. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa penerapan teknik time out untuk modifikasi perilaku disesuaikan
dengan kebutuhan anak agar anak-anak merasa aman, nyaman, dan dapat meredam emosinya.
Dengan demikian, perilaku temper tantrum yang ditunjukkan oleh anak dapat diatasi secara
bertahap. teknik istirahat. Dengan modifikasi perilaku, anak yang mengalami temper tantrum dapat
tumbuh dan berkembang sehingga anak dapat memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi
dengan benar. Ini akan memungkinkan anak untuk bersosialisasi, berkomunikasi, dan mempelajari
lingkungan.

Kata kunci: Modifikasi Perilaku, Temper Tantrum, Time Out

Abstract: Aspects of social emotional development are one of the factors inhibiting development in
early childhood, one of which is temper tantrums by showing tantrum behavior, crying loudly, or
hitting objects. The aim of this research is to apply the time out technique in modifying temper
tantrum behavior in early childhood. The research method used is literature study or literature study.
The results of the analysis of literature studies show that the time out method for behavior
modification can help reduce behavioral stress in early childhood or reduce maladaptive behavior.
This is due to the fact that the application of time out techniques for behavior modification is tailored
to the child's needs so that they feel safe, comfortable and can calm their emotions. In this way, the
temper tantrum behavior shown by children can be overcome gradually. rest technique. With behavior
modification, children who experience temper tantrums can grow and develop so that children can
understand, manage and express emotions correctly. This will allow the child to socialize,
communicate, and learn about the environment.
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A. Pendahuluan
Semua aspek perkembangan anak dari usia lahir hingga enam tahun termasuk
dalam proses tumbuh kembang anak usia dini. Pendidikan anak usia dini memberikan
rangsangan yang tepat dan sesuai untuk pertumbuhan fisik, spiritual, motorik, akal
pikir, emosional, dan sosial anak untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal. Pendidikan anak usia dini sangat memengaruhi perkembangan
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kepribadian seseorang, seperti pondasi yang kokoh diperlukan untuk bangunan yang
akan dibangun dan dikembangkan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini sangat
penting karena akan memengaruhi perkembangan kognitif dan psikis selanjutnya.
Pendidikan usia dini harus berfokus pada pembentukan kepribadian sehingga anak-
anak memiliki kepribadian yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak, dengan
tujuan menghindari pendidikan yang terlalu memberatkan. Pendidikan anak usia dini
(PAUD), menurut Undang-undang No. 20 pasal 1 ayat 14 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan dilakukan melalui rangsangan
pendidikan yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak, sehingga anak siap untuk memasuki pendidikan lanjutan.
Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya mencakup semua upaya dan tindakan
yang dilakukan oleh guru dan orang tua selama perawatan, pengasuhan, dan
pendidikan pada anak usia dini. Selama proses pengasuhan guru dan orang tua
memberikan dukungan dengan memfasilitasi lingkungan yang nyaman untuk
memungkinkan anak mengamati, meniru, dan berekseprimen secara berulang-ulang
serta mengembangkan semua potensi dan kecerdasan anak. Akan tetapi pada proses
kegiatan mengamatin meniru ataupun bereksperimen, anak usia dini juga bisa
mengalami kegagalan dalam belajar yang akan berdampak pada perkembangan anak
usia dini dan jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut (Saleh, 2022) pendidikan anak
usia dini merupakan dasar pertama dan utama dalam perkembangan aspek anak usia
dini, baik dalam hal koginitf, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, nilai agama dan
moral, dan seni.

Pada kenyataannya aspek perkembangan sosial emosional menjadi salah satu
faktor penghambat anak usia dini mencapai perkembangan secara optimal. Temper
tantrum adalah salah satu jenis ketidakmampuan anak untuk mengendalikan emosi
mereka. Temper tantrum adalah gejala di mana seorang anak menunjukkan
perasaannya dengan cara yang negatif, seperti mengamuk, menangis dengan Kkeras,
atau menabrak sesuatu (Fetsch & Jacobson, 2013). Hal ini dapat disebabkan oleh
kegembiraan, kesedihan, atau kemarahan yang berlebihan. Anak-anak biasanya
mengalami proses ini. Jika tidak ditangani, hal ini dapat berdampak pada
perkembangan anak di kemudian hari. Menurut (Seni, 2017), gejala tantrum pada
anak termasuk menangis keras, melempar objek, dan melakukan kekerasan terhadap
teman sekelas. Tantrum dapat muncul dalam situasi di mana anak meminta perhatian
orang tua, meminta sesuatu tetapi tidak diberikan oleh orang tuanya, merasa kecewa,
atau merasa tidak mampu mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata. Menurut
(Sukma et al,, 2019), tantrum biasanya muncul pada anak-anak berusia lima belas
bulan hingga enam tahun. Temper tantrum tidak dianggap sebagai perilaku yang
menyimpang atau tidak normal, tetapi merupakan perilaku yang dianggap normal dan
cenderung hilang seiring bertambahnya usia anak.

Menurut World Health Oragnization (WHO) pada tahun 2017 menyatakan
bahwa dari 23.979.000 anak, 5-25% anak menderita gangguan perkembangan
emosional. Sekitar 9% anak-anak mengalami kecemasan, dan 9-15% anak-anak
mengalami gangguan emosional yang mudah. Pada tahun 2019, 152 kasus tantrum per
10.000 anak di Indonesia (0,0152%). Untuk mengatasi masalah temper tantrum anak,
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perilaku harus diubah agar tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Tujuan modifikasi perilaku adalah untuk mengubah perilaku menyimpang pada
manusia, seperti perilaku gugup anak. Modifikasi perilaku juga membantu
menumbuhkan perilaku baru (mengatasi perilaku yang kurang) dan menghapus
perilaku yang tidak diinginkan (mengurangi akses). Menurut Yusuf dan Edy dalam
(Purwanti, 2014) modifikasi perilaku merupakan metode untuk mengubah perilaku
anak yang dapat dilakukan oleh orang tua atau guru dengan menggunakan metode
yang sistematis. Metode ini didasarkan pada prinsip-prinsip teori pembelajaran
tentang penerapan perubahan.

Time out (penyisihan sesaat) adalah salah satu cara untuk mengubah perilaku.
Teknik time out, menurut (Devitasari et al, 2022), menggunakan hukuman untuk
mengubah perilaku anak yang bermasalah. Metode ini menempatkan anak dalam
lingkungan yang terbatas tetapi tetap dipantau untuk mereduksi akan menghilangkan
perilaku menyimpang. Selain itu, penyisihan sesaat pada anak usia dini dapat
digunakan sebagai teguran atau hukuman yang halus. Tujuan dari teguran atau
hukuman adalah untuk memberi anak waktu dan kesempatan untuk bersantai dan
belajar, menenangkan diri, mempertimbangkan kesalahan yang anak lakukan, dan
memperoleh pelajaran untuk menahan diri sebelum emosi anak lepas kontrol. Teknik
time-out dapat meningkatkan perilaku positif dan sekaligus mengurangi intensitas
perilaku bermasalah, menurut Miltenberger dalam (Cahya et al., 2020). Oleh karena
itu, time out (penyisihan sesaat) sangat penting bagi anak usia dini yang mengalami
emosi berlebihan agar anak-anak tidak kehilangan kendali dan tidak melakukan
perilaku buruk dilingkungannya.

B. Landasan Teori
1. Modifikasi Perilaku

Modifikasi perilaku adalah cara lain untuk menangani perilaku mal adaptif
anak usia dini. Ini adalah salah satu teknik pengubahan perilaku yang paling
umum digunakan oleh guru dan psikolog. Sementara itu, Martin dan Pear dalam
(Mukarromah, 2021) mendefinisikan modifikasi perilaku sebagai penerapan
secara sistematis prinsip-prinsip dan teknik pembelajaran untuk menilai dan
memperbaiki perilaku seseorang dalam upaya meningkatkan potensinya, baik
yang tampak (overt) maupun yang tidak tampak (covert). Pengalaman belajar
adalah pusat modifikasi perilaku, menurut Compas & Gotlib (Mutiah, 2016).
Pengalaman belajar dimaksudkan untuk mengubah perilaku yang tidak cocok pada
anak usia dini. Teknik yang digunakan untuk mencoba mengubah atau mereduksi
suatu reaksi atau perilaku tertentu merupakan modifikasi perilaku. Fokus utama
modifikasi perilaku adalah mengubah perilaku individu, bukan mengetahui
mengapa atau bagaimana perilaku tertentu terjadi. Ada berbagai cara untuk
mencapai tujuan dalam mengubah atau mereduksi perilaku maladaptif
(Vijayalakshmi, 2019). Terdapat dua konsep dasar dalam modifikasi perilaku
menurut (Asri & Suharni, 2021), yaitu perilaku sebagai hasil dari proses belajar
dan simulasi. Perilaku sebagai hasil proses belajar, sebagian besar perilaku
maladaptif muncul pada tingkat tertentu sebagai akibat dari proses belajar.
Sedangkan pendekatan simtomatis untuk mengubah perilaku dimulai dengan
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penelitian laboratorium yang menggunakan subjek uji coba binatang yang dapat
diterapkan pada manusia. Hasil penelitian uji coba tersebut menunjukkan bahwa
ada perubahan dalam perilaku, yang menunjukkan bahwa metode simtomatis
dapat dipertahankan. Langkah awal dalam menerapkan modifikasi perilaku pada
anak usia dini dengan mengumpulkan semua informasi terkait dengan perilaku
atau permasalahan pada anak. Dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi
dan data, orang tua dan guru dapat mengindetifikasi perilaku targer yang
maladatif, selanjutnya mengidentifikasi penyebab perilaku yang terjadi pada anak,
lalu memilih penanganan atau teknik yang tepat diterapkan pada anak, dan
terakhir melakukan evaluasi hasil dari pelaksanaan modifikasi perilaku pada anak
usia dini. Salah satu jenis penilaian (asesmen) perilaku yang penting dalam
modifikasi perilaku adalah menganalisis fungsi (Asri & Suharni, 2021), yang dapat
tersedia pada gambar 1.

e

0 (Consequence)
B

(Behavior)
©a

(Antecedens)

Gambar 1. Analisis Fungsi

Analisis fungsi pada A (antecedens) merupakan faktor yang menjadi
penyebab terjadinya perilaku, pada B (behvior) merupakan semua hal yang
menyebabkan menjadi kebiasaan perilaku mengenai frekuensi dan lamanya
muncul perilaku tersebut, pada C (consequence) merupakan kejadian yang
menyertai perilaku yang berfungsi meningkatkan atau mereduksi tingkah laku.
Menurut (Purwanta, 2012), modifikasi perilaku memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam mengubah atau mereduksi perilaku. Kelebihan dari modifikasi
perilaku antara lain : 1) Tahapan pelaksanaan modifikasi perilaku dapat dirancang
terlebih dahulu, untuk memulai modifikasi perilaku dapat meminta persetujuan
dari individu atau anak agar menjadi lebih kooperatif. 2) Merinci setiap
pelaksanaan selama menerapkan teknik dalam modifikasi perilaku, setiap
perubahan yang dilakukan anak perlu diperhatikan. 3) Apabila dari hasil
pemantauan penerapan teknik tidak mengalami perubahan perilaku atau gagal,
segera dapat dideteksi dan mencari solusi penerapan teknik lainnya. 4) Teknik
teknik yang diterapkan dalam modifikasi perilaku dapat diimplementasikan dan
dirancang secara rasional, sehingga hasil penerapan teknik dapat diramalkan dan
dievaluasi secara objektif. 5) Waktu perubahan perilaku dalam melaksanakan
penerapan teknik modifikasi perilaku bergantung pada wawasan atau kebutuhan
dai anak. Sedangkan kekurangan dalam modifkasi perilaku (Asri & Suharni, 2021),
yaitu: 1) Karena tidak semua perilaku manusia dapat diamati secara langsung, sulit
untuk mencatat perilaku yang diamati secara tidak langsung. 2) Tingkah laku anak
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usia dini sangat kompleks sehingga memerlukan ketelitian dan kecermatan dalam
melaksanakan analisis perilaku yang agar terjadinya perubahan tingkah laku
kearah yang lebih baik. 3) Penerapan teknik dalam modifikasi perilaku belum
tentu dapat diterapkan pada setiap individu dikarenakan perlunya pertimbangan
dalam pemilihan teknik yang disesuaikan dengan kebutuhan dari permasalahan
anak usia dini yang dilakukan penilaian (need assesment) sebelum menerapkan
susatu teknik modifikasi perilaku.
2. Temper Tantrum

Temper tantrum adalah luapan emosi yang tidak terkontrol yang terjadi
pada anak usia dini ketika anak-anak berada dalam situasi tertentu. Hasan
(Sembiring et al, 2017), temper tantrum adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan yang tiba-tiba dan tidak terkontrol. Anak-anak yang
sangat aktif memiliki perilaku tantrum. Kirana dalam (Fadillah & Wulandari, 2024)
menemukan bahwa beberapa hal dapat menyebabkan perilaku temper tantrum
pada anak usia dini: (1) Faktor fisiologis, di mana anak merasa frustrasi ketika
tidak diperbolehkan melakukan sesuatu yang diinginkannya, menyebabkan
tantrum saat keinginannya tidak terpenuhi; (2) Faktor pola asuh, di mana orang
tua memiliki pola asuh yang permisif, sehingga anak cenderung mengabaikan
batasan dan melakukan apa yang anak-anak inginkan; (3) Faktor lingkungan
sosial, di mana anak usia dini sering meniru perilaku orang-orang di sekitarnya,
seperti anggota keluarga, tetangga, atau teman, yang meluapkan emosi dengan
cara berteriak, melempar barang, atau mengamuk. Pendapat (Hayes, 2003)
menjelaskan bahwa terdapat dua jenis temper tantrum yang berbeda yang
pertama temper tantrum yang berawal dari rasa sedih dan amarah yang tinggi dan
yang kedua temper tantrum yang berawal dari kebingungan dan ketakutan pada
diri anak. Dalam mengatasi perilaku temper tantrum pada anak, (Shanti, 2015)
menjelaskan strategi dalam mengatasi anak yang mengalami temper tantrum: 1)
Dengan mengetahui kebiasaan anak dan situasi yang akan menyebabkan tantrum,
orang tua dan pendidik dapat mencegah perilaku tantrum. 2) Saat orang tua atau
guru merasa khawatir dan panik, orang tua dan guru harus tetap tenang dan
berusaha menjaga emosi. 3) Setelah perilaku tantrum selesai, orang tua dan guru
harus memberikan rasa aman kepada anak-anak daripada menghukum atau
pengukuhan. 4) Untuk menjaga anak dan orang lain di sekitarnya aman, orang tua
dan pendidik tidak perlu terlalu memperhatikan kemarahannya. 5) Memindahkan
anak segera ke tempat yang aman atau jauh dari anak-anak lain apabila anak mulai
marah dan menyebabkan kekacauan. 6) Orang tua dan guru dapat memperhatikan
anak dengan cermat untuk mengetahui kapan anak-anak paling sering marah.

3. Penyisihan Sesaat (Time Out)

Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk mengubah
perilaku anak adalah metode time out, yang dikenal sebagai hukuman operant
conditioning, yang menghubungkan perilaku dengan konsekuensi. Selain itu,
teknik hukuman digunakan untuk mengubah perilaku anak yang tidak
menyenangkan, seperti menempatkan anak di tempat yang terbatas tetapi tetap
dalam jangkauan orang dewasa. Hal ini dilakukan untuk mengurangi perilaku
negatif yang terjadi pada anak usia dini. Time out membantu mendisiplinkan anak
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dan memberikan penguatan positif. Metode ini dapat digunakan secara efektif oleh
guru di dalam kelas, memberikan anak waktu untuk menenangkan diri,
meredakan emosi, dan mempertimbangkan apakah perilakunya benar atau salah
bagi anak, terutama pada anak usia dini. Teknik time out sangat membantu dalam
mengajarkan anak-anak tentang konsekuensi yang akan dihadapinya jika anak-
anak berbuat salah. Ini mengajarkan anak-anak untuk menyadari risiko dari apa
yang anak lakukan jika anak terus bertindak atau berbuat salah.

Menurut Alberto dan Troutman dalam (Cahya et al, 2020), pelaksanaan
teknik time out terdiri dari tahapan-tahapan yang sistematis. Tahap pertama
adalah persiapan, yang meliputi pemahaman mengenai alasan penggunaan teknik
ini, pemilihan tempat yang tepat, serta membuat standar dan tujuan yang jelas.
Selanjutnya, pada tahap komunikasi, penting untuk memberikan pemahaman yang
mendetail mengenai manfaat teknik time out dan harapan terhadap anak selama
pelaksanaannya, sehingga anak dapat berpartisipasi secara efektif. Tahap
berikutnya adalah memberi tanda atau sinyal, yang menandai dimulainya time-out
melalui gerakan fisik atau kata-kata, seperti "time-out". Tahap keempat,
identifikasi situasi, melibatkan pemahaman terhadap kondisi yang memerlukan
penerapan time out dan sinyal yang menunjukkan bahwa anak membutuhkan
intervensi ini. Setelah itu, pada tahap durasi time-out, anak diberi tahu mengenai
lamanya waktu pelaksanaan, yang dapat disesuaikan dengan usia dan kesiapan
anak untuk beradaptasi. Saat anak masuk ke area time-out, durasi waktu dipantau
dengan alat seperti stopwatch. Pada tahap perintah time-out, perintah diberikan
dengan menggunakan tanda atau sinyal yang telah ditentukan sebelumnya, seperti
kata "time-out" atau gerakan khusus. Tahapan berikutnya, yaitu pindah ke lokasi
time-out, melibatkan pengarahan anak ke lokasi yang aman, tenang, dan bebas dari
gangguan, sehingga anak memiliki kesempatan untuk menenangkan diri. Selama
proses ini, penting untuk menjaga privasi dan pengawasan, memastikan anak
merasa aman sambil tetap berada di bawah pengawasan yang memadai. Setelah
time-out selesai, pada tahap pengakhiran, anak diberi kesempatan untuk kembali
ke situasi semula dengan dukungan emosional apabila dibutuhkan. Pada bagian
setelah time out, anak-anak diajak untuk membahas apa yang anak-anak pelajari
atau rasakan selama istirahat time out. Selanjutnya, anak didorong untuk mencari
alternatif yang lebih baik dalam mengungkapkan emosi atau menghadapi situasi
sulit, dengan bimbingan dan dukungan dari orang tua atau guru. Terakhir,
dilakukan evaluasi dan perbaikan, untuk menilai keberhasilan teknik time-out
dalam mengurangi perilaku maladaptif sekaligus meningkatkan efektivitasnya.
Tahapan ini memastikan bahwa pelaksanaan teknik dapat disesuaikan agar lebih
optimal di masa mendatang.

Menurut Harris dalam (Sinaga, 2015), terdapat tiga jenis teknik time-out
yang dapat digunakan untuk mengelola perilaku anak. Pertama, exclusionary time-
out, yang melibatkan penempatan anak di ruang terpisah untuk membatasi
interaksi sosial, sering disebut sebagai isolationary time-out. Teknik ini
membutuhkan usaha lebih untuk memindahkan anak ke lokasi yang terisolasi
sambil tetap mengamati perilaku bermasalahnya. Kedua, non-exclusionary time-
out, di mana anak tetap berada dalam ruangan yang sama dengan orang tua atau
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guru, tetapi ditempatkan di area khusus untuk membatasi interaksi sosial. Orang
tua atau guru dapat terus mengobservasi perilaku anak selama teknik ini
berlangsung. Ketiga, non-seclusionary time-out, yang menempatkan anak di
lingkungan yang berbeda dari tempat biasanya tanpa meninggalkan ruangan. Anak
tetap berada di lokasi yang sama dengan orang tua atau guru, tetapi ditempatkan
di area khusus untuk mengurangi gangguan.

Teknik time out ini dirancang untuk membantu anak menenangkan diri
selama lima hingga lima belas menit, memberikan waktu untuk refleksi atas
perilakunya. Setelah sesi time-out selesai, penguatan positif dapat diberikan secara
bertahap untuk mendukung perubahan perilaku. Orang tua dan guru juga
diperbolehkan berbicara dengan anak secara tenang selama atau setelah time out.
Jika anak melanggar aturan atau mengulangi perilaku yang tidak diinginkan, orang
tua dan guru dapat dengan tenang mengembalikan anak ke tempat semula dan
mengatur ulang waktu pelaksanaan teknik time out.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu pendekatan
yang melibatkan pencarian, pengumpulan, dan analisis sumber data untuk diolah dan
disajikan dalam laporan penelitian yang membahas berbagai topik, seperti pendidikan
dan sosial budaya (Evanirosa et al., 2022). Penelitian kepustakaan tidak memerlukan
pengumpulan data langsung di lapangan, karena sumber utamanya adalah karya tulis,
baik yang telah dipublikasikan maupun yang belum. Metode ini memiliki variasi dan
tipologi tergantung pada minat peneliti, metode pengumpulan data, serta domain
kehidupan yang menjadi fokus penelitian (Creswell, 2012).

Menurut Cooper dalam (Creswell, 2012), penelitian literatur atau studi
kepustakaan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang temuan
penelitian lain yang relevan, menghubungkan penelitian saat ini dengan literatur
sebelumnya, dan mengisi celah dalam penelitian sebelumnya. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya, bukan
melalui pengamatan langsung. Sumber data sekunder meliputi laporan ilmiah primer
atau asli, buku, dan artikel jurnal (baik cetak maupun digital) yang relevan dengan
topik, seperti sejarah matematika dan penggunaannya dalam pembelajaran.

Pemilihan sumber dalam penelitian ini mempertimbangkan empat aspek
utama: (1) Provenance (bukti), yaitu kredensial penulis dan dukungan bukti, seperti
penggunaan sumber utama sejarah; (2) Objectivity (objektivitas), yang menilai apakah
ide atau perspektif penulis memberikan manfaat atau justru sebaliknya; (3)
Persuasiveness (derajat keyakinan), yaitu apakah penulis termasuk dalam kategori
yang dapat dipercaya; dan (4) Value (nilai kontributif), yakni apakah argumen penulis
meyakinkan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian lain (Library,
n.d.).

D. Modifikasi Perilaku Temper Tantrum Dengan Teknik Time Out Pada Anak Usia
Dini

Temper tantrum adalah salah satu ciri dari emosi anak yang bermasalah, yang

dapat ditandai dengan ledakan amarah yang berlebihan, dorongan untuk merusak diri

82 I Jurnal llmiah Cahaya Paud Volume 7, Nomor 1, Mei 2025



Yulia N. S., Fatoni A., Dyla F. N., Nurul J., Kusumawati Modifikasi Perilaku Temper

sendiri atau barang, kesulitan dalam mengekspresikan emosi, serta ketakutan yang
sangat kuat hingga menghambat interaksi sosialnya. Jika perilaku temper tantrum
tidak segera ditangani, hal ini berpotensi mengarah pada pembentukan perilaku
negatif dan menghambat perkembangan sosial-emosional anak. Untuk itu,
kemampuan mengelola dan mengatur emosi menjadi kunci penting agar anak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Dalam hal ini, peran guru dan orang
tua sangat penting untuk membantu anak mengatasi tantrum guna mencegah perilaku
agresif di masa depan. Kerja sama antara orang tua dan guru dalam menerapkan
teknik time out menjadi faktor krusial dalam keberhasilan modifikasi perilaku baik di
sekolah maupun di rumabh.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa modifikasi perilaku, terutama
menggunakan teknik time out, efektif dalam mengurangi temper tantrum pada anak
usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Sitepu, 2024) menemukan bahwa
penerapan teknik ini dalam aktivitas pembelajaran dapat membantu anak menjadi
lebih tenang, mampu mengontrol emosi, dan memberikan dampak positif secara
keseluruhan. Teknik time out ini merupakan metode modifikasi perilaku dengan cara
mengeluarkan sementara anak dari lingkungan yang tidak mendukung perubahan
perilaku, terutama saat anak menunjukkan perilaku tantrum. Tujuan dari teknik ini
adalah untuk mereduksi atau menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. Ketika
anak mulai menunjukkan gejala temper tantrum, ia dipindahkan ke ruangan kosong
atau area yang terisolasi untuk menjauhkannya dari pemicu perilaku tersebut.

Penelitian lain juga mendukung efektivitas teknik time out dalam mengatasi
temper tantrum. Misalnya, penelitian oleh (Ardiwijaya & Kuntoro, 2019) menunjukkan
bahwa modifikasi perilaku, seperti kontrol antecedent dan penguatan diferensial untuk
perilaku alternatif, berhasil mengurangi tantrum pada anak-anak dengan gangguan
bahasa. Selain itu, (Asqia & Ashari, 2023) melaporkan bahwa teknik time out efektif
dalam menangani perilaku tantrum manipulatif, dengan hasil yang optimal ketika
diterapkan secara konsisten oleh guru dan orang tua. (Harahap, 2023) juga
menemukan bahwa penerapan teknik time out pada anak dengan autism spectrum
disorder berhasil mengurangi perilaku tantrum, seperti memukul, setelah diberikan
intervensi secara berulang. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelaksanaan teknik
time out yang terstruktur dan berulang untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
mereduksi perilaku temper tantrum pada anak.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perhatian khusus
dari orang tua dan guru sangat diperlukan dalam mendampingi anak usia dini,
terutama dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Langkah ini
penting agar perilaku anak, baik yang bersifat positif atau adaptif maupun negatif atau
maladaptif, dapat diamati dengan baik. Temper tantrum termasuk dalam perilaku
maladaptif yang lazim terjadi pada anak usia dini dan bersifat universal. Namun,
banyak orang tua merasa bahwa tantrum adalah perilaku yang mengganggu dan dapat
memicu stres. Anak-anak yang menunjukkan perilaku tantrum memerlukan respons
yang tepat, karena tanggapan yang tidak sesuai dapat memberikan dampak negatif
pada perkembangan anak di masa mendatang. Salah satu cara yang efektif untuk
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mengatasi perilaku maladaptif seperti temper tantrum adalah melalui modifikasi
perilaku. Dengan pendekatan ini, anak diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosinya, baik
emosi positif maupun negatif, sekaligus meningkatkan kemampuan bersosialisasi,
berkomunikasi, dan belajar dari lingkungannya. Berdasarkan analisis dari berbagai
studi literatur, teknik time out sebagai salah satu metode dalam modifikasi perilaku
terbukti efektif dalam mengurangi temper tantrum pada anak usia dini. Efektivitas
teknik ini bergantung pada penerapan yang sesuai dengan tahapan dan kebutuhan
anak, meskipun diakui bahwa teknik time out masih memiliki beberapa kekurangan.
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